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ABSTRAK 
 

Pemilihan moda transportasi memegang peranan yang cukup penting, manusia akan bergerak dari zona Asal ke 

Zona tujuan tentu akan mempertimbangkan banyak hal dalam melakukan perjalanan baik siang hari maupun malam 
hari. Menggunakan Rute Lhokseumawe-Medan atau sebaliknya, pelaku perjalanan akan dihadapkan pada pilihan 

jenis moda tranportasi darat, yaitu menggunakan Bus Putra Pelangi atau Minibus Hiace. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik penggunaan Moda, faktor yang mempengaruhi pemilihan moda dan seberapa besar 
probabilitas pemilihan moda transportasi antara bus putra pelangi dan minibus hiace rute Lhokseumawe-Medan. 

Metode penelitian menggunakan model logit biner selisih dilakukan dengan mengolah data hasil kuesioner dengan 
bantuan  Software  SPSS  dan.  Hasil  analisis  regresi  linear  diperoleh  model  terbaik,  yaitu  Ubus-Uhiace  = 
0,656+0,021X1+0,108X2+0,019X3+0,130X4. Model yang diperoleh mempunya nilai R square 0,962 atau 96,2% 
berpengaruh terhadap variabel waktu tempuh, waktu menunggu, biaya perjalanan dan biaya terminal. Dari hasil 
analisis probabilitas menggunakan model logit biner selisih diperoleh probabilitas pengguna Bus Putra Pelangi 46% 
dan minibus hiace 54% jika tarif moda dinyatakan sama. Selanjutnya jika Bus Putra Pelangi menurunkan tarif 
sekitar Rp.40.000 maka probabilitas pengguna moda Bus Putra Pelangi dan Minibus Hiace berjumlah sama atau 
setara 50% 

 

Kata kunci: Pemodelan Transportasi, Pemilihan Moda, Analisis Probabilitas, Regresi Linier, Model Logit Biner 
Selisih 

 

 

1.     PENDAHULUAN 
 

Transportasi memiliki peranan yang  sangat  penting  bagi  pertumbuhan perkembangan pembangunan nasional, 
transportasi itu dapat diartikan juga sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut atau mengalihkan 

suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, sehingga dibutuhkan moda transportasi.  Pada suatu pergerakan dari 
zona Asal ke zona tujuan, maka faktor pemilihan moda memegang peranan yang cukup penting. Seseorang yang 

akan bergerak dari satu kota ke kota lain tentu akan mempertimbangkan banyak hal, apakah pergerakan yang 

dilakukan dalam hal ini menggunakan angkutan umum bus atau minibus. Dalam menggunakan angkutan tersebut, 
banyak  pilihan  moda  transportasi  yang  dapat  digunakan,  semua  hal  tersebut  terkait  erat  dengan  berbagai 

karekteristik baik moda, jenis perjalanan maupun karakteristik dari pelaku perjalanan. Karakteristik penumpang 
seperti usia, jenis kelamin, pendapatan dan pekerjaan juga berdampak signifikan terhadap pemilihan transportasi. 

Misalnya, masyarakat berpenghasilan rendah memilih moda transportasi yang lebih murah tergantung pada 

kemampuan mereka untuk membayar. Di sisi lain, orang dengan pekerjaan yang mobilitas tinggi cenderung memilih 
moda transportasi yang lebih cepat, aman dan nyaman. 

 

Bus putra pelangi merupakan angkutan umum yang melayani perjalanan antar kota dan antar provinsi, bus putra 

pelangi juga merupakan bus yang populer di 2 provinsi Aceh dan Kota Medan. Sedangkan minibus hiace (PT. 

Bahtera) merupakan jenis angkutan minibus yang melayani antar kota dan juga salah satu angkutan umum yang 
banyak diminati oleh masyarakat yang melakukan perjalanan antar kota. Dalam melakukan perjalanan siang hari 

ataupun malam hari rute Lhokseumawe - Medan atau sebaliknya, pelaku perjalanan akan dihadapkan pada pilihan 

jenis moda transportasi darat, baik dengan menggunakan Bus Putra Pelangi dan Minibus Hiace. Untuk menentukan 
pilihan moda transportasi darat inilah pelaku perjalanan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti tujuan 

perjalanan, jarak tempuh, biaya dan lain sebagainya. 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik penumpang bus putra pelangi dan minibus hiace rute 
Lhokseumawe-Medan, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi, serta untuk men nilai utilitas 
dan probabilitas pemilihan antara dua moda transportasi tersebut.
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2.    Tinjauan Pustaka 
Angkutan Umum 
Menurut UU No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, angkutan didefenisikan sebagai 
pemindahan orang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan. Tujuan adanya angkutan 
adalah membantu orang atau kelompok menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang 
dari tempat asal ke tempat tujuan. Oleh karena itu berdasarkan prosesnya angkutan dapat dibedakan menjadi angkutan  
barang  dan  angkutan  penumpang.  Angkutan  umum  penumpang  adalah  angkutan  penumpang  yang 
dilakukan dengan sistem sewa atau bayar, seperti: angkutan bus, kereta api, angkutan laut dan angkutan udara. 
Pengguna jasa angkutan umum dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori yang memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri 
pelayanan harus memenuhi tuntutan konsumen, yaitu: terpercaya, aman, nyaman, murah, cepat, mudah diperoleh, 
menyenangkan, frekuensi tinggi dan bermartabat. (Meylisa et al., 2017). 

 
Pemilihan Moda Transportasi 
Pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan menggunakan setiap moda, proses ini 
dilakukan untuk mengetahui atribut dan variabel-variabel yang mempengaruhi preferensi pelaku perjalanan untuk 
pemilihan moda. Pemilihan moda sangat sulit dimodelkan, walaupun hanya dua moda yang akan digunakan. Hal 
tersebut disebabkan karena banyak faktor yang sulit dikuantifikasi misalnya kenyamanan, keandalan, atau 
ketersediaan mobil pada saat diperlukan. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap pengguna moda dapat 
dikelompokkan dari sisi ciri pengguna jalan, ciri pergerakan, ciri fasilitas moda, ciri kota atau zona. (Al Muntsari et 
al., 2021). 

 
Model Pemilihan Moda 
Model pemilihan moda dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan dimasa yang akan datang. Salah satu model 
pemilihan moda yaitu Model pemilihan diskret merepresentasikan probabilitas setiap individu dalam memilih suatu 
pilihan yang merupakan salah satu pertimbangan sosial ekonomi dan daya tarik terhadap pilihan tersebut. Model 
pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui persentase orang yang meggunakan masing-masing moda. 

 

Proses ini dilakukan dengan tujuan menghitung model pemilihan moda dengan mengetahui variabel independent 
(atribut) yang mempengaruhi pemilihan moda. Berdasarkan Tamin (Faisal, 2015) Utilitas difinisikan sebagai 
sesuatu yang dimaksimumkan oleh setiap individu. Pemilihan moda adalah bagaimana mengukur nilai utilitas dari 
alternative pilihan yang ada, begitu juga dengan masalah kepuasan (satisfaction) merupakan ukuran dari seseorang 
dalam menentukan pilihan. Captive user adalah kelompok pelaku perjalanan yang hanya mempunyai satu pilihan 
yaitu dengan menggunakan angkutan umum untuk melakukan suatu perjalanan karena kendala yang dapat berupa 
aspek ekonomi, aspek hukum dan aspek fisik. Aspek ekonomi menyangkut tingkat penghasilan seseorang yang belum  
memungkinkan  untuk  memilih  kendaraan  pribadi  untuk  melakukan  perjalanannya.  Aspek  hukum menyangkut 
kepemilikan Surat Izin Mengemudi yang tidak dipunyai oleh setiap orang Aspek fisik menyangkut kondisi tubuh 
atau fisik yang tidak memungkinkan untuk mengendarai kendaraan pribadi atau sendiri. (Faisal, 
2015) Menurut Tamin konsep dasar pemodelan transportasi (model empat langkah/Four Step Model) yaitu: Model 
bangkitan perjalanan (Trip Generation Model), Model distribusi perjalanan (Trip Distribution Model), Model 
pemilihan jenis kendaraan/moda (Moda Choice), dan Model pemilihan rute perjalanan (Traffic Assignment). 

 

 

3.    Metode Penelitian 
Tahap pertama studi pendahuluan, dalam memulai suatu kegiatan penelitian diperlukan studi pendahuluan untuk 
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, maksud dari penelitian serta tujuan akhir akan dicapai dari penelitian 
yang akan dilakukan. Tahap kedua adalah studi literatur berupa landasan teori, metode perhitungan yang akan 
digunakan untuk pengolahan data atau dalam melakukan analisa data. Tahap ketiga adalah pelaksanaan survei dan 
pengumpulan data, penentuan metode survei untuk mendapatkan data-data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, data primer diperoleh dengan melakukan interview dan pengisian kuisioner oleh responden. Kuisioner dirancang 
dengan metode stated preference. Tahap keempat adalah pengolahan data, data yang diperoleh dari survei primer 
dengan kuisioner masih berupa data kualitatif, kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana. 
Tahap kelima adalah analisis data, pada tahap ini hasil pengolahan data dianlisa model regresi menggunakan program 
SPSS. Kemudian perhitungan nilai utilitas dan probabilitas dengan menggunakan model logit binomial. Tahap 
keenam adalah kesimpulan dan saran, pada tahap ini diperoleh sebuah kesimpulan karakteristik penumpang, faktor 
yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi, nilai utilitas dan nilai probabilitasnya 

 
Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang digunakan ada dua lokasi yaitu pada terminal bus Lhokseumawe dan terminal hiace 
Lhokseumawe
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Gambar 1. Lokasi Terminal Bus Lhokseumawe 

 

 

 
 

Gambar 2. Lokasi Terminal Minibus Hiace Lhokseumawe 
 

 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 
dengan cara wawancara langsung dan penyebaran kuesioner sedangkan data sekunder diporelah dari instansi terkait, 
buku-buku dan jurnal. 

 
Analisis Data dan Pengolahan Data 
Analisis data dan pengolahan data merupakan proses identifikasi data yang dilakukan berdasarkan data primer dan 
data sekunder yang telah diperoleh. Data yang diperoleh melalui survey primer dengan kuisioner berbasis metode 
stated  prefrence  masih  berupa  data  kualitatif,  kemudian  data  diolah  dan  disajikan  dalam  bentuk yang lebih 
sederhana. 

 
Analisis Karakteristik Penumpang Bus Dan Minibus Hiace 
Analisis  karakteristik  yang  mempengaruhi  pemilihan  moda  yaitu  analisis  deskriptif  untuk  mengidentifikasi 
karakteristik penumpang dalam memilih moda transportasi. Pada kelompok karaktersitik pelaku perjalanan, seluruh 
variabel yangada pada kuesioner berhubungan dengan individu pelaku perjalanan danberkontribusi  mempengaruhi 
pelaku  perjalanan  dalam memilih moda. 

 
Analisis Regresi Linear 
Analisis regresi linear yaitu menentukan atribut variable bebas X dan atributvariable terikat Y, analisis ini dilakukan 
untuk menguji apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penumpang dalam pemilihan moda. 

 
dengan: 

Y=a+b1X1+b2X2+…..bnXn                                                                         (1)

Y= Variabel terikat, X= variabel bebas, a= konstanta regersi, dan b= koefisien regresi 
 

Analisis Nilai Utilitas 
Nilai  utilitas  di  ukur  dari  total  atribut  moda  transportasi  yaitu  waktu  tempuh, waktu  menunggu,  biaya/tarif 
perjalanan, dan biaya terminal. Untuk menentukan nilai utilitas dari masing-masing moda menggunakan rumus 
persamaan:
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Uj = a0 + a1.x1 + a2.x2 +.... + an.xn                                              
(2) 

 
Analisis Probabilitas Menggunakan Model Logit Biner Selisih 
Probabilitas dihitung dengan menggunakan model logit biner selisih. Setelahmemperoleh nilai utilitas pada masing- 
masing moda, probabilitas masing-masing moda dianalis menggunakan model logit biner selisih menggunakan 
persamaan:

 

 
 
 
 

4.    Hasil dan 
pembahasan 

 
𝑃1 

ൌ   

 

1 

1 ൅ expሺ𝛼 ൅ ��ሺ��2 

ൌ  𝐶1ሻሻ 

 

 
 
 
(3)

Penelitian pemilihan moda transportasi malam hari rute Lhokseumawe-Medan survey ini dilakukan di terminal Bus 
Lhokseumawe dan terminal Hiace Lhokseumawe. Dalam penelitian ini terdapat dua moda yang di kaji yaitu Bus 
Putra Pelangi dan Minibus Hiace. Metode penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner dengan teknik wawancara 
langsung dengan responden yang melakukan perjalanan. Responden dipilih secara acak atau random sebanyak 100 
sampel. Karakteristik penumpang Bus Putra Pelangi rata-rata berusia 20-30 tahun dengan jenis kelamin perempuan, 
dan memiliki pendapatan sekitar 1-2 juta. Sedangkan karakteristik penumpang minibus Hiace rata-rata berusia 20-30 
tahun dengan jenis kelamin laki-laki yang memiliki pendapatan sekitar 2-3 juta. Selanjutnya, mayoritas penumpang 
kedua moda tersebut bekerja sebagai wiraswasta dan memiliki tujuan perjalanan kegiatan keluarga. 

 
Analisis Nilai Utilitas 
Analisis yang digunakan untuk memperoleh persamaan fungsi utilitas bus dan  minibus hiace yang dikembangkan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi. Terdapat empat variabel bebas yang telah dilakukan proses pengolahan 
data sehingga menghasilkan nilai koefisien dan konstanta yang berguna untuk memperoleh model fungsi selisih 
utilitas pemilihan moda transportasi. Persamaan model utilitas pemilihan moda hasil analisis regresi adalah sebagai 
berikut:

 

 
Keterangan: 

Ubus-Uhiace = 0,656+0,021X1+0,108X2+0,019X3+0,130X4

Ubus-Uhiace = utilitas moda bus dengan moda hiace 
X1 = selisih waktu tempuh antara bus dan hiace 
X2 = selisih waktu menunggu antara bus dan hiace 
X3 = selisih biaya/tarif perjalanan antara bus dan hiace 
X4 = selisih biaya terminal antara bus dan hiace 

 

Tabel 1 Selisih nilai varibel antara tranportasi 
 

 
Variabel Bus Minibus Hiace 

waktu tempuh 480 menit 420 menit 

waktu menunggu 15 menit 15 menit 

biaya/tarif perjalanan Rp. 140.000 Rp. 170.000 

biaya terminal Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 

 

Nilai utilitas atau nilai kepuasan responden dalam memilih moda adalah: 
 

Ubus-Uhiace = 0,656 + 0,021 (60) + 0,108 (0) + 0,019 (-30) + 0,0130 (0) = 1,346 

 
Analisis Probabilitas Menggunakan Model Logit Biner Selisih 
Probabilitas adalah persenatse peluang terpilihnya masing-masing moda yang bersaing yaitu Bus Putra Pelangi dan 
minibus Hiace. Untuk menghitung probabilitas masing-masing pemilihan moda menggunakan persamaan  model 
logit biner selisih dengan variabel yang digunakan yaitu: 

 
X1 = waktu tempuh selama di dalam kendaraan (dalam satuan menit) 
X2 = waktu tunggu ( dalam satuan menit) 
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X3 = biaya/tarif perjalanan (dalam satuan uang) 
X4 = biaya terminal (dalam satuan uang)
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Persentase pemilihan menggunakan persamaan berikut: 
 

Cbus = (2.X1)+(4.X2)+X3+X4 
Cminibus hiace = (2.X1)+(4.X2)+(X3)+(X4) 

 
Nilai waktu X1 = 2 satuan uang/menit 
Nilai waktu X2 = 4 satuan uang/menit 
Berdasarkan persamaan diatas diperoleh persentase pemilihan moda sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Persentase Pemilihan Moda 
 

 
Jadwal 

keberangkatan 

 
% 

Dengan 
Bus 

% 

Dengan 
minibus 

hiace 

 
 

C bus 

 
C 

minibus 
hiace 

Jumat 37,9 62,1 1162,7 1012,7 

Sabtu 47,6 52,4 1162,7 1072,7 

Minggu 39,3 60,7 1102,7 1072,7 

Senin 54,5 45,5 1162,7 1072,7 

 

Berdasarkan hasil tabel 2, analisis regresi menentukan nilai α dan β, dengan menggunakan persamaan: 
 

B =((N.ƩXiYi-(ƩXi.Ʃyi))/((N.Ʃxi^2-(Xi)^2)), A =(rata-rata Y)-B(rata-rata X) 
 

Berikut ini adalah nilai probabilitas setiap moda dengan menggunakan persamaan model logit biner selisih, dengan 
nilai α= 0,1675 dan nilai β= 0,0005 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kurva diversi pemilihan moda bus putra pelangi dan minibus hiace 
 

Berdasarkan kurva diversi logit biner selisih diatas ditinjau dari selisih biaya diketahui bahwa, jika selisih antara 
biaya Bus  Putra  Pelangi dan  Minibus Hiace (tarif moda dinyatakan sama), maka  probabilitas pengguna Bus 
adalah  46%  dan probabilitas pengguna minibus Hiace adalah 54%. Analisis probabilitas untuk utilitas masing- 
masing moda dapat di narasikan dalam beberapa model berikut.
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Gambar 4. kurva diversi probabilitas pemilihan moda model 1 

 
Berdasarkan kurva diversi diatas probabilitas pengguna moda Bus Putra Pelangi dan Minibus Hiace berjumlah sama 
atau setara 50% jika Bus Putra Pelangi mengurangi tarif sekitar Rp.40.000. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. kurva diversi probabilitas pemilihan moda model 2 
 

Hiace akan bertambah menjadi 55% jika Minibus Hiace mengurangi tarif sekitar Rp.30.000. Adapun faktor lainnya 

yang perlu diperhatikan untuk dapat mempengaruhi peningkatan probabilitas pengguna Minibus Hiace yaitu aspek 
kenyamanan dan keamanan.
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Gambar 5. kurva diversi probabilitas pemilihan moda model 2 

 
Berdasarkan kurva diversi pemilihan moda, probabilitas pengguna Bus Putra Pelangi menjadi 55% jika Bus Putra 
Pelangi mengurangi tarif sekitar Rp.60.000. Adapun salah satu faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
pertimbangan penumpang dan perlu diperhatikan untuk peningkatan probabilitas pemilihan moda Bus Putra Pelangi 
adalah frekuensi keberangkatan. 

 

 
5.     KESIMPULAN 
Responden yang memilih moda transportasi dapat dikatakan tidak terlalu jauh perbedaan yaitu yang memilih Bus 
Putra Pelangi sebanyak 44 responden dan yang memilih Minibus Hiace sebanyak 56 responden. Karakteristik 
penumpang Bus  Putra  Pelangi rata-rata  berusia 20-30 tahun dengan jenis  kelamin perempuan, dan  memiliki 
pendapatan sekitar 1-2 juta. Sedangkan karakteristik penumpang minibus Hiace rata-rata berusia 20-30 tahun 
dengan jenis kelamin laki-laki yang memiliki pendapatan sekitar 2-3 juta. Selanjutnya, mayoritas penumpang kedua 

moda tersebut bekerja sebagai wiraswasta dan memiliki tujuan perjalanan kegiatan keluarga. Faktor pengaruh 
pemilihan moda berdasarkan atribut yang ditawarkan waktu tempuh, waktu tunggu, biaya perjalanan dan biaya 

terminal yang diperoleh dari analisis regresi mempunyai 𝑅  2 0,962 atau 96,2% berpengaruh. Sehingga  model 

pemilihan    moda    terbaik    yang    diperoleh    dari    hasil    analisis    regresi    linear    yaitu     Ubus-Uhiace 
=0,656+0,021X1+0,108X2+0,019X3+0,130X4. Probabilitas pemilihan moda transportasi Bus Putra Pelangi dan 
Minibus Hiace ditinjau dari selisih biaya jika tarif dinyatakan sama yaitu Bus Putra Pelangi sebesar 46% dan minibus  
Hiace  sebesar  54%.  Selanjutnya  jika  Bus  Putra  Pelangi  menurunkan  tarif  sekitar  Rp.40.000  maka 
probabilitas pengguna moda Bus dan Minibus Hiace berjumlah sama atau setara 50%.. Probabilitas pengguna 
Minibus Hiace akan bertambah menjadi 55% jika Minibus Hiace mengurangi tarif sekitar Rp.30.000. Dan 
probabilitas pengguna Bus Putra menjadi 55% jika Bus Putra Pelangi mengurangi tarif sekitar Rp.60.000. 
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